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Informasi Artikel Abstrak 
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Project Based Learning. 

Tujuan penelitian ini untuk mengembangkan E-LKPD berbasis project-based learning berbantuan 
liveworksheet pembelajaran IPA untuk meninggkatkan pemahaman konsep di sekolah dasar dan 
efektivitas E-LKPD berbasis project-based learning berbantuan liveworksheet, serta mengetahui respon 
guru dan siswa kelas V SDN Dewi Sartika 2 Aut implementasi E-LKPD materi zat tunggal berperan 
meningkatkan keterampilan berfikir melalui pembelajaran di kelas. Jenis penelitian Risearch and 
Developtmnet pendekatan model ADDIE, (Analysis, Design, Development, Implementation dan 
Evaluation). Uji validasi produk dilakukan pakar media ilmu komputer, ahli bahasa Indonesia dan 
ahli materi keilmuan IPA. Hasil validasi oleh ahli media 89,0% kriteria sangat layak, ahli bahasa 
96,0% kriteria sangat layak, dan ahli material IPA 90,3% kriteria sangat layak. Hasil kuesioner respon 
siswa 91,5%, dan respon guru kelas 90% kategori sesuai, dan skor efektivitas penggunaan E-LKPD 
rata-rata 89,6% kriteria sesuai harapan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa E-LKPD berbasis project-
based learning menggunakan liveworksheet layak digunakan dalam proses pembelajaran dan efektif 
dalam meningkatkan keterampilan berfikir siswa sekolah dasar. 

Abstact 

The purpose of this research is to develop E-LKPD based on project-based learning assisted by live 
worksheet science learning to improve understanding of concepts in elementary schools and the 
effectiveness of E-LKPD based on project-based learning assisted by live worksheet, as well as to find out 
the response of teachers and students in grade V of SDN Dewi Sartika 2 Aut The implementation 
of E-LKPD single substance material plays a role in improving thinking skills through classroom 
learning. The type of research is the ADDIE model approach, (Analysis, Design, Development, 
Implementation, and Evaluation). The product validation test was conducted by computer science 
media experts, Indonesian language experts, and science material experts. The results of validation 
by media experts were 89.0% of the criteria were very feasible, linguists 96.0% of the requirements 
were very doable, and science materials experts 90.3% of the criteria were very feasible. The results 
of the student response questionnaire were 91.5%, the response of class teachers was 90% in the 
appropriate category, and the average effectiveness score of the use of E-LKPD was 89.6% of the 
criteria as expected. The results show that project-based learning E-LKPD using live worksheets is 
feasible to use in the learning process and is effective in improving the thinking skills of elementary 
school students. 
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PENDAHULUAN  

Era digital saat ini, pendidikan telah mengalami transformasi signifikan berkat kemajuan teknologi 

informasi. Berdasarkan peninjauan literatur tersebut, penggunaan teknologi dalam pembelajaran di Sekolah 

Dasar melibatkan platform dan aplikasi seperti Zoom, PPT, e-learning, Google Classroom, Moodle. Penggunaan 

teknologi dalam pendidikan, khususnya di tingkat sekolah dasar, telah berkembang pesat. Inovasi terbaru 

adalah pengembangan e-LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) berbasis Project Based Learning (PjBL), dan 

strategi pendidikan dasa menghadap tantangan era kurikulum digital.  PjBL sendiri merupakan pendekatan 

pembelajaran yang menekankan pada keterlibatan siswa dalam proyek-proyek nyata sebagai metode utama 

pembelajaran, (Sahida, et.al., 2023; Dwiyanti, et al., 2023) 

Liveworksheet adalah platform yang memungkinkan pembuatan LKPD interaktif dengan fitur-fitur 

seperti form, kuis, dan feedback otomatis. Integrasi Liveworksheet dalam e-LKPD memberikan 

kesempatan bagi guru dan siswa untuk melakukan interaksi yang lebih dinamis dan efektif dalam proses 

pembelajaran. Berdasarkan penelitian Oktiviana dkk. (2024), pemanfaatan teknologi dan komunikasi yang 

masih kurang pada proses pembelajaran di kelas. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan E-

LKPD Berbasis Project Based Learning (PjBL) Berbantuan Aplikasi Liveworksheet.  

Di banyak sekolah dasar, proses pembelajaran IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) seringkali masih 

bersifat konvensional dengan metode ceramah dan tugas-tugas yang kurang memotivasi siswa. Hal ini dapat 

menyebabkan rendahnya minat dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran IPA. Selain itu, keterbatasan 

akses ke sumber belajar yang interaktif dan berkualitas menjadi masalah lain yang harus diatasi. 

Upaya yang dilakukan dalam mengatasi masalah tersebut adalah dengan mengembangkan e-LKPD 

berbasis PjBL menggunakan Liveworksheet. E-LKPD ini dirancang untuk memfasilitasi pembelajaran yang 

lebih interaktif dan menarik melalui penggunaan teknologi digital. Salsabila dkk. (2024) menyatakan bahwa 

dengan pendekatan PjBL, siswa diberikan proyek-proyek yang relevan dan menantang untuk diselesaikan, 

yang dapat meningkatkan keterlibatan dan motivasi mereka (Pebriani, et al., 2022; Safitri, A., 2022). 

Liveworksheet memungkinkan guru untuk membuat LKPD yang tidak hanya berisi materi pelajaran tetapi 

juga aktivitas praktis yang melibatkan aplikasi nyata dari konsep-konsep IPA. Upaya pembelajaran yang 

dapat mengatasi permasalahan tersebut adalah menerapkan model pembelajaran Project Based Learning 

(PjBL). Pembelajaran berbasis proyek adalah pendekatan pedagogi yang mendorong pembelajaran aktif 

dalam batasan yang ditetapkan oleh guru (Cornelius, 2021). 

Pengembangan e-LKPD berbasis PjBL dengan Liveworksheet diharapkan dapat memberikan dampak 

positif dalam proses pembelajaran IPA di sekolah dasar. Dampak tersebut meliputi peningkatan motivasi 

dan keterlibatan siswa, pemahaman konsep yang lebih mendalam, serta keterampilan berpikir kritis dan 

kreatif yang lebih baik. Selain itu, (Riyanti, T., 2024) berpendapat penggunaan e-LKPD dapat membantu 

guru dalam memonitor dan menilai kemajuan siswa secara lebih efektifitas dalam proses pembelajaran. 
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Pentingnya pengembangan e-LKPD berbasis PjBL menggunakan Liveworksheet terletak pada 

kemampuannya untuk memodernisasi proses pembelajaran IPA di sekolah dasar. Pendekatan ini tidak 

hanya mendukung pemahaman konsep-konsep IPA yang lebih baik tetapi juga mempersiapkan siswa untuk 

menghadapi tantangan di dunia nyata dengan keterampilan yang relevan. Selain itu, e-LKPD ini 

menyediakan akses yang lebih luas kepada sumber belajar yang berkualitas, sehingga meningkatkan kualitas 

pendidikan secara keseluruhan. 

Proses pembelajaran dengan menggunakan e-LKPD berbasis PjBL berbantuan liveworksheet 

melibatkan beberapa langkah utama: Perencanaan Proyek: Guru merancang proyek yang relevan dengan 

materi IPA dan sesuai dengan kemampuan siswa. Proyek ini harus menantang namun tetap dapat dicapai 

oleh siswa. Pengembangan e-LKPD: Menggunakan Liveworksheet, guru membuat LKPD interaktif yang 

mencakup instruksi proyek, materi pembelajaran, dan aktivitas-aktivitas yang mendukung PjBL. 

Pelaksanaan Proyek: Siswa mengerjakan proyek yang telah dirancang, baik secara individu maupun 

kelompok, dengan bimbingan dari guru; Penilaian dan Umpan Balik: Guru mengevaluasi hasil proyek 

siswa melalui e-LKPD dan memberikan umpan balik yang konstruktif untuk meningkatkan pemahaman 

dan keterampilan siswa; Refleksi: Setelah proyek selesai, siswa dan guru melakukan refleksi untuk 

mengevaluasi pengalaman pembelajaran dan hasil yang dicapai. Dengan pendekatan ini, diharapkan 

pembelajaran IPA di sekolah dasar menjadi lebih efektif, menyenangkan, dan relevan dengan kebutuhan 

siswa di era digital. 

Berdasarkan wawancara dan observasi dengan guru kelas V SD di Dewi Sartika 2 Kota Bogor 

diperoleh hasil yaitu kurangnya rendahnya Motivasi dan Keterlibatan siswa: banyak siswa merasa bosan 

dengan metode pembelajaran IPA yang konvensional, seperti ceramah dan tugas-tugas monoton, kurangnya 

interaksi dan aktivitas praktis membuat mereka kurang terlibat dalam proses pembelajaran; (b) keterbatasan 

akses ke sumber belajar interaktif: sekolah dasar sering mengalami keterbatasan dalam menyediakan materi 

pembelajaran yang interaktif dan menarik, ini membatasi kemampuan siswa untuk memahami konsep-

konsep IPA secara mendalam; (c). kesulitan dalam menilai kemajuan siswa. Syafi’I, M.I. (2023) mengatakan 

bawhwa penilaian tradisional sering kali tidak mencerminkan keterampilan praktis dan pemahaman konsep 

siswa secara keseluruhan. Evaluasi yang tidak memadai dapat menghambat pengembangan keterampilan 

kritis dan kreatif siswa; (d). Kurangnya keterampilan teknologi pada guru, beberapa guru mungkin tidak 

memiliki keterampilan atau pengetahuan yang cukup dalam menggunakan alat teknologi modern seperti 

Liveworksheet untuk mendukung pembelajaran. 

Pengembangan E-LKPD Berbasis PjBL mengembangkan e-LKPD yang mengintegrasikan prinsip-

prinsip Project Based Learning (PjBL) (Azizah, et.al., 2023); untuk meningkatkan keterlibatan siswa. E-LKPD 

ini dirancang untuk melibatkan siswa dalam proyek-proyek yang relevan dengan kehidupan nyata, yang 

memotivasi mereka untuk belajar IPA dengan cara yang lebih interaktif; Pemanfaatan Liveworksheet: 

menggunakan Liveworksheet untuk membuat LKPD interaktif yang mencakup berbagai elemen seperti 

kuis, form, dan aktivitas praktis. (Alifiani, N., 2023); (Yasir, 2024) mengatakan liveworksheet memungkinkan 
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siswa untuk berinteraksi dengan materi pembelajaran secara langsung dan mendapatkan umpan balik instan, 

sehingga mempercepat proses pemahaman dan berorientasi tingakat literasi dalam pembelajaran IPA juga 

keterampilan berfikir kritis siswa; Pelatihan untuk Guru menyediakan pelatihan dan dukungan teknis bagi 

guru untuk meningkatkan keterampilan mereka dalam menggunakan Liveworksheet dan memanfaatkan E-

LKPD berbasis PjBL. Ini termasuk pelatihan tentang cara membuat materi yang efektif dan cara 

mengintegrasikannya dalam proses pembelajaran. Implementasi dan Monitoring dalam implementasi E-

LKPD berbasis PjBL secara bertahap dan melakukan monitoring untuk menilai efektivitasnya. 

Mengumpulkan umpan balik dari siswa dan guru untuk perbaikan berkelanjutan. 

Temuan peningkatan motivasi dan keterlibatan siswa dalam implementasi E-LKPD berbasis PjBL 

yang dibantu liveworksheet terbukti meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran IPA. 

Siswa lebih antusias dan aktif dalam menyelesaikan proyek karena adanya elemen interaktif dan relevansi 

materi dengan kehidupan nyata. Pemahaman konsep yang lebih mendalam dengan terlibat dalam proyek-

proyek praktis dan menggunakan LKPD interaktif, siswa menunjukkan pemahaman konsep IPA yang lebih 

mendalam. Proyek yang dirancang dengan baik membantu siswa untuk menerapkan pengetahuan mereka 

dalam konteks yang nyata. 

Penilaian yang lebih efektif dalam penggunaan Liveworksheet memungkinkan guru untuk melakukan 

penilaian yang lebih efektif dan akurat terhadap kemajuan siswa. Feedback instan yang diberikan oleh 

platform membantu siswa untuk memperbaiki kesalahan dan memahami materi dengan lebih baik. 

Peningkatan keterampilan teknologi pada Guru yang telah dilatih dalam penggunaan Liveworksheet 

menunjukkan peningkatan keterampilan teknologi dan lebih percaya diri dalam memanfaatkan alat digital 

untuk mendukung pembelajaran. Ini berkontribusi pada integrasi teknologi yang lebih baik dalam proses 

pembelajaran. 

Temuan menunjukkan bahwa meskipun E-LKPD berbasis PjBL dengan Liveworksheet memberikan 

banyak manfaat, masih ada ruang untuk perbaikan dalam hal desain proyek. Yasir, M. (2024) dan Pangetuti, 

A. (2023) berpendapat penyediaan dukungan tambahan, dan adaptasi materi untuk memenuhi kebutuhan 

siswa yang beragam, perbaikkan keberlanjutan hingga ke bahan ajar ebook dalam pengembangannya 

memerlukan keterampilan berfikir yang di desain implementasinya pada tahapan LKPD. 

Secara keseluruhan, pengembangan E-LKPD berbasis Project Based Learning menggunakan 

Liveworksheet pada pembelajaran IPA di sekolah dasar menunjukkan hasil yang positif dalam meningkatkan 

keterlibatan siswa, pemahaman konsep, dan efektivitas penilaian. Namun, perhatian berkelanjutan terhadap 

perbaikan dan dukungan yang memadai untuk guru tetap diperlukan untuk memastikan keberhasilan jangka 

panjang dari pendekatan ini.  

LKPD menggunakan Liveworksheets merupakan LKPD interaktif yang dapat disusun oleh guru 

melalui situs https://www.liveworksheets.com. Andriyani (2020) menyebutkan bahwa melalui LKPD 

menggunakan liveworksheets, guru dapat mengubah lembar kerja tradisional menjadi latihan online yang 
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bersifat interaktif dan mengoreksi jawaban secara langsung. LKPD menggunakan liveworksheets mempunyai 

kelebihan dalam hal siswa dapat mengerjakan LKPD secara online dan mengirimkan jawaban kepada 

gurunya sehingga selain memotivasi, juga dapat menghemat waktu serta kertas (Ariyanti, 2021). 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menghasilkan produk berupa E-LKPD berbasis Project Based 

Learning (PjBL) berbantuan Aplikasi Liveworsheet pada materi zat tunggal dan campuran yang valid. Dan 

untuk mengetahui efektivitas E-LKPD berbantuan liveworksheet pada pembelajaran zat tunggal dan 

campuran. 

 

METODE  

Research and Development adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk 

tertentu (Sugiyono, 2016). Subjek penelitian pengembangan E-LKPD berbasis Project Based Learning (PjBL) 

berbantuan aplikasi Liveworsheet pada materi fungsi kuadrat ini adalah peserta didik kelas V Sekolah Dasar 

Dewi Sartika 2. Produk yang dikembangkan adalah pengembangan E-LKPD berbasis model pembelajaran 

berbasis proyek menggunakan aplikasi liveworksheet melalui lima tahap dengan model ADDIE yaitu Analyze, 

Design, Development, Implementation, dan Evaluation. E-LKPD yang dikembangkan mengacu pada penerapan 

pendekatan ilmiah, sesuai dengan kurikulum mandiri. Langkah-langkah tahapan pengembangan model 

ADDIE ditunjukkan pada gambar 1 

 
Gambar 1. Tahapan pengembangan model ADDIE, (Sugiyono, 2016) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Penelitian ini berfokus pada pengembangan E-LKPD berbasis model Project Based Learning dengan 

menggunakan liveworksheet pada materi keragaman budaya Indonesiaku dan diujicobakan pada peserta didik 

kelas V SD Negeri Bantarjati 9 Kota Bogor melalui tahapan model ADDIE sebagai berikut: 

Tahap Analisis (Analyze)  

Hasil wawancara dengan wali kelas V SD Negeri Dewi Sartika 2 Kota Bogor tentang ketersediaan 

bahan ajar diketahui bahwa penggunaan E-LKPD sudah digunakan dalam pembelajaran namun E-LKPD 

belum bersifat menarik sedangkan hasil observasi yang dilakukan pada peserta didik terlihat kurang 

termotivasi dalam pengerjaan E-LKPD sehingga membutuhkan E-LKPD yang lebih bervariatif dan lebih 
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mudah difahami. Seperti pendapat dari Khoerunnisa, dkk (2023), hasil penelitian pengembangan E-

LKPD berbasis pembelajaran proyek efektif digunakan pada pembelajaran terutama tema 

lingkungan dan tempat tinggalku. 

Hasil analisis kurikulum merdeka yang digunakan SD Negeri Dewi Sartika 2 Kota Bogor yang 

berfokus pada pengembangan seluruh aspek peserta didik dan mendorong pembelajaran yang aktif dan 

kreatif. Dalam menggunakan kurikulum merdeka, guru dituntut lebih kreatif dan inovatif dalam 

mengembangkan bahan ajar, salah satunya E-LKPD agar peserta didik dapat berpartisipasi aktif dalam 

kegiatan pembelajaran. 

Belrdasarkan fakta-fakta yang tellah ditelmulkan dalam prosels pelmbellajaran, maka dirulmulskan solulsi 

yaitul delngan mellakulkan pelngelmbangan LKPD yang lelbih melnarik, inovatif, dan muldah digulnakan 

belrbelntulk El-LKPD melnggulnakan welbsitel lifeworksheet yang diselsulaikan delngan kelbultulhan pelselrta didik. 

Analisis Kulrikullulm dilakulkan dalam prosels pelmbellajaran di Selkolah Dasar Nelgelri SD Negeri Dewi Sartika 

2 Kota Bogor. Analisis kulrikullulm ini dilakulkan pada pelselrta didik kellas V, selmelstelr gelnap telma 9 yang 

haruls dipellajari olelh pelselrta didik. pelngelmbangan El-LKPD pada telma belnda-belnda di selkitar kita sulbtelma 

3 pelmbellajaran 1 dimana mulatan pelmbellajaran yang telrdapat di dalamnya yaitul Bahasa Indonelsia dan IPA. 

Pada mulatan pelmbellajaran Bahasa Indonelsia matelri yang dibahas melngelnai iklan, seldangan pada mulatan 

pelmbellajaran IPA matelri yang dibahas melngelnai zat tulnggal dan zat campulran. 

 

Tahap Desain (Design) 

Design tampilan E-LKPD dalam penelitian ini memiliki sentuhan animasi dan gambar yang menarik 

perhatian sehingga peserta didik lebih termotivasi dalam pengerjaan E-LKPD. Dalam E-LKPD memuat 

beberapa bagian seperti yang dapat dilihat tabel 1. 

Tabel 1. Desain Pengembangan E-LKPD  
No Delsain Keltelrangan 
1. 

 

Melnelntulkan telma, konselp, juldull selrta covelr yang akan 
ditampilkan dalam El-LKPD 

2. 

 

Melnjellaskan peltulnjulk pelnggulnaan El-LKPD 

3. 

 

Melneltapkan KD, indikator dan tuljulan pelmbellajaran. 



Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Dasar ke-1   

 | 237  

 

 
3. 

 

Melnyelsulaikan matelri zat tunggal dan campur pelmbellajaran 
delngan KD dan indikator. Delngan melnggulnakan sulmbelr 
dulkulngan lain selpelrti telks, gambar, videlo, dan fitulr yang 
selsulai delngan matelri pelmbellajaran agar pelselrta didik lelbih 
telrtarik dalam pelnggulnaan El-LKPD melnggulnakan welbsitel 
liveworksheet. 

 

Tahap Pengembangan (Development) 
Pengembangan E-LKPD dilakukan melalui dua tahapan kegiatan validasi untuk mengetahui 

kelayakan E-LKPD dari segi tampilan, bahasa, dan isi materi. Hasil uji validasi pertama dari ahli media, ahli 

bahasa, dan ahli materi diperoleh data yang ditunjukkan dalam tabel 2.  

Tabel 2.  Hasil Rekapitulasi Validasi Pertama 
No. Validator Persentase Kriteria 

1 Ahli Media 76,6% Layak 
2 Ahli Bahasa 90,0% Sangat layak 
3 Ahli Materi 82,0% Sangat layak 

Rata-rata prosentase penilaian 82,0% Sangat Layak 
 

Selanjutnya dilakukan kegiatan validasi kedua setelah revisi dari pakar media, ahli bahasa, dan ahli 

materi diperoleh hasil rekapitulasi data ditunjukkan pada tabel 3. 

Tabel 3.  Hasil Rekapitulasi Validasi Kedua 
No. Validator Persentase Kriteria 

1 Ahli Media 89,0% Sangat layak 
2 Ahli Bahasa 96,0% Sangat layak 
3 Ahli Materi 90,3% Sangat layak 

Rata-rata prosentase penilaian 91,8% Sangat layak 

 
Dapat disajikan dengan histogram grafik gambar 2. 

 
Gambar 2. Persentase Hasil Validasi dan Respon Peserta Didik dan Guru 
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Tahap Implementasi (Implementation) 
Tahap implementasi ini dilakukan dengan uji coba E-LKPD kepada peserta didik kelas V SD Negeri 

Dewi Sartika 2 Kota Bogor sebanyak jumlah 23 orang. Hasil kuesioner respon peserta didik tersebut dapat 

dilihat pada tabel 4. 

Tabel 4. Hasil Kuesioner Respon Peserta Didik 
Responden Total Score Max Score Presentase Persentase Rata-rata 

1 44 60 93,3% 

91,5% 

2 51 60 85% 
3 57 60 95% 
4 52 60 86,6% 
5 40 60 66,6% 
6 56 60 93,3% 
7 56 60 93,3% 
8 40 60 66,6% 
9 34 60 56,6% 
10 57 60 95% 
11 42 60 97% 
12 40 60 88,6% 
13 35 60 88,3% 
14 44 60 73,3% 
15 48 60 80% 
16 55 60 91,6% 
17 58 60 96,6% 
18 38 60 63,3% 
19 41 60 68,3% 
20 51 60 85% 
21 51 60 85% 
22 45 60 75% 
23 48 60 80% 

 

Tahap Evaluasi (Evaluation) 
Tahap ini dilakukan untuk mengetahui tingkat keefektifan E-LKPD yang dikembangkan melalui 

penilaian kinerja (produk) yang ditunjukkan pada tabel 5. 

Tabel 5. Hasil Penilaian Kinerja Produk 

Nama Kelompok Nilai setiap kriteria Jumlah Skor Rata-Rata 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1 4 3 4 4 4 4 4 2 3 33 91,6% 
2 4 3 4 4 4 1 4 4 4 32 88,6% 
3 4 3 4 4 4 1 4 4 4 32 88,6% 
4 4 3 4 4 2 1 3 3 3 27 75% 
5 4 3 4 4 3 2 3 4 4 31 86,1% 

Nilai Persentase Rata-Rata 86,06% 
 

Respon guru kelas 90% kategori sesuai, dan skor efektivitas penggunaan E-LKPD rata-rata 89,6% 

kriteria sesuai harapan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa E-LKPD berbasis project-based learning 

menggunakan liveworksheet layak digunakan dalam proses pembelajaran dan efektif dalam meningkatkan 

keterampilan berfikir siswa sekolah dasar. 
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Pembahasan 

Pengembangan E-LKPD berbasis Project Based Learning dengan menggunakan aplikasi Liveworksheet 

yang merupakan penelitian Research and Development (R&D) dengan menggunakan lima tahap pengembangan 

model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation). Hasil validasi sebanyak dua kali 

oleh ahli media, materi dan bahasa menunjukkan terjadi peningkatan nilai pada produk E-LKPD yang 

dikembangkan. Persentase penilaian media ahli sebesar 89,0% dengan kriteria sangat layak, persentase 

penilaian ahli bahasa sebesar 96,0% dengan kriteria sangat layak, persentase penilaian materi ahli sebesar 

90,3% dengan kriteria sangat layak, dan persentase angket siswa sebesar 78,5% dengan kriteria layak 

sehingga E-LKPD yang dikembangkan dapat digunakan dalam proses pembelajaran dan efektif dalam 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik (Tanaka, et al., 2023). Hasil Penelitian tersebut memiliki 

kemiripan dengan penelitian relevan dilakukan Istiqomah, E.P. (2024), bahwa hasil penilaian validator hasil 

produk dapat di lihat melalui hasil pada data ahli media dan ahli materi bahwa kevalidan/kelayakan media 

pembelajaran berbasis aplikasi website live worksheets memperoleh skor valid dengan skor 57 presentase 76% 

dengan kategori “layak” oleh ahli media dan memperoleh skor 62 dengan presentase 89% dengan kategori 

“sangat layak” oleh ahli materi. Kemudian kepraktisan media pembelajaran berbasis aplikasi website 

liveworksheets memperoleh skor 73 atau 91,25% dengan kategori “sangat praktis” oleh guru dan memperoleh 

rata-rata skor 68,11 atau 85,1% dengan kategori “sangat prakts”. Keefektifan produk E-LKPD ini 

dihasilkan pada hasil nilai pre-test mendapatkan persentase 26,47% dan nilai post-test mendapatkan persentase 

85,29% sehingga terbukti efektif dalam pembelajaran. 

Penelitian relevan lainnya dilakukan Lioba dkk (2021) menghasilkan E-LKPD berbasis aplikasi 

Liveworksheets di kelas V bahwa data penilaian yang diberikan ahli materi, ahli bahasa, dan ahli media dengan 

presentase ahli materi 78,125 % kriteria valid degan revisi, 86,53 % kriteria sangat valid dengan revisi, ahli 

media 91,61 % kriteria sangat valid dengan revisi, sedangkan responden dari pendidik dan responden dari 

peserta didik yang didapatkan melalui lembaran angket memperoleh presentase 83,82 % dan 91,87 % dalam 

kriteria sangat layak dan menarik untuk digunakan sebagai sumber belajar. 

Berdasarkan pembahasan diatas, penggunaan E-LKPD berbasis Project Based Learning dengan aplikasi 

liveworksheet dalam kegiatan pembelajaran di sekolah dasar dapat digunakan sebagai bahan ajar yang menarik.  

Hal ini sesuai dengan apa yang dikemukakan Diana dkk (2021) tampilan LKPD liveworksheets ini juga berbeda 

dengan LKPD umumnya yang statis. Tampilan LKPD liveworksheets ini terlihat dinamis dan atraktif. Setelah 

mengerjakan LKPD interaktif berbasis liveworksheets ini akan keluar nilai secara otomatis sehingga siswa akan 

lebih motivasi mengerjakannya dan selain juga dapat digunakan oleh guru dan peserta didik untuk 

meningkatkan suasana belajar yang lebih efektif dan efisien. Menurut Renata, W. (2024) bahwa 

menggunakan website Liveworksheet memiliki kelebihan yaitu 1) mudah digunakan, 2) praktis serat memeiliki 

berbagai fitur sehingga langkah atau tugas-tugas yang dikerjakan siswa menjadi lebih menarik, 3) menghemat 

kertas 4) memudahkan guru. Bahan ajar ini dijadikan sebagai salah satu solusi yang dapat mendukung 

pembelajaran agar tidak membosankan.  
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KESIMPULAN  
Pengembangan E-LKPD berbasis Project Based Learning menggunakan aplikasi liveworksheet pada 

materi keragaman Indonesiaku menggunakan model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, 

and Evaluation). Hasil penelitian menunjukkan persentase penilaian media ahli sebesar 89,0% dengan kriteria 

sangat layak, persentase penilaian ahli bahasa sebesar 96,0% dengan kriteria sangat layak, persentase 

penilaian materi ahli sebesar 90,3% dengan kriteria sangat layak, dan persentase respon siswa sebesar 91,5% 

dengan kriteria layak. Sementara itu, skor penilaian kinerja rata-rata adalah 91,7% dengan kriteria 

berkembang seperti yang diharapkan dan dan respon guru kelas 90% kategori sesuai, dan skor efektivitas 

penggunaan E-LKPD rata-rata 89,6% kriteria sesuai harapan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa E-LKPD 

berbasis project-based learning menggunakan liveworksheet layak digunakan dalam proses pembelajaran dan 

efektif dalam meningkatkan keterampilan berfikir siswa sekolah dasar. 

Hasil ini menunjukkan bahwa E-LKPD berbasis project-based learning menggunakan aplikasi 

liveworksheet yang dikembangkan dapat digunakan dalam proses pembelajaran dan efektif dalam 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik. 

Peneliti menyarankan  bagi guru untuk menggunakan E-LKPD berbasis model Project Based Learning 

dengan menggunakan aplikasi liveworksheet sebagai bahan ajar pilihan pada semua kelas di Sekolah Dasar  

sebagai perangkat pembelajaran yang menarik karena dinilai hasil validasi layak dan efektif dalam 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik, dan bagi peneliti selanjutnya diharapkan saat melakukan uji 

coba produk diperlukan sarana dan prasarana yang mendukung seperti ketersediaan internet yang stabil agar 

E-LKPD berbasis model Project Based Learning dengan menggunakan aplikasi liveworksheet dapat diakses lebih 

cepat serta perlunya penggunaan proyektor atau infokus pada saat pemutaran video sehingga peserta didik 

dapat dengan mudah memahami materi yang sedang dipelajari. 
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